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LAMPIRAN 1 

REKAP WAWANCARA 

Bp. Poedji Goesarianto – Direktur Utama PT Danareksa Finance 

 

1. Boleh ceritakan sedikit tentang sejarah PT Danareksa Finance serta bagaimana 

persaingan industri jasa pembiayaan non – perbankan dalam segmentasi pasar 

perusahaan Bapak dan posisi PT Danareksa Finance di dalam industri tersebut? 

“Danareksa Finance merupakan perusahaan yang anomali dalam industri 

pembiayaan. Mayoritas perusahaan di pembiayaan bersegmentasi kepada 

pasar retail. Sedangkan DF memiliki pasar dengan segmentasi perusahaan 

korporasi. Perusahaan di dalam satu industri yang model bisnisnya persis 

seperti kita adalah PPA Finance, SMI satu lagi kebetulan PAN Multifinance 

(yang berencana melakukan studi dari DF), BRI Finance dengan tujuan 

utama adalah pembiayaan infrastruktur ke BUMN. DF adalah pertama kali 

perusahaan multifinance dengan segmen korporasi (dahulu untuk 

mendukung jenis perusahaan konstruksi).” 

2. Sumber daya apakah yang menjadi keunggulan perusahaan dibanding 

kompetitor ? 

“Meski cost of fund dari perusahaan induk besar tapi hal tersebut sangat 

membantu perusahaan apabila terdapat transaksi – transaksi yang 

diperlukan dalam waktu cepat. Selain itu dengan kepercayaan yang telah 

diperoleh perusahaan dapat mendukung pembiayaan kepada proyek” 

infrastruktur pemerintah. Karena DF memiliki peraturan yang diberikan 
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regulator, dimana dapat mendukung pembiayaan tanpa memperhitungkan 

BMPP.” 

3. Berdasarkan kondisi eksternal dan internal perusahaan, faktor - faktor apa saja 

yang menjadi Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman ? 

“ DF memiliki kekuatan yaitu credit rating yg fleksibel, kelemahannya sering 

kali aturan GCG sebagai anak perusahaan bumn tidak dipenuhi. Selain itu 

keterbataasan modal, sistem yang tidak bisa mengcover transaksi secara 

optimal. Dengan tambahan modal sistem ototmatis keinginanannya mau 

diperbaiki Cost of fund yang tinggi. Karena efisiensi setiap posisi tidak ada 

yang back up sehingga GCG beberapa kali ditabrak. SOP masih terlalu 

sederhana hanya terpusat kepada kegiatan bisnis. NPF yang besar sehingga 

membuat perusahaan berfokus untuk mendapatkan keuntungan. Danareksa 

Persero sejauh ini tidak bisa memberikan bisnis padahal bumn yang memiliki 

kolega. Mereka masih sifatnya hanya administrative saja. Sempat memiliki 

bisnis yang sama dengan DF. Harapannya tugasnya strategis jangan 

administrative aja. Untuk peluang, banyaknya kegiatan  infrastruktur 

menjadi peluang bisnis perusahaan. Ancaman bagi DF justru dating dari 

Kementerian BUMN dan pemegang saham yaitu induk usaha, dimana dalam 

penugasan pemberian pembiayaan terkadang memberikan tekanan agar 

terealisasinya penyaluran pembiayaan atas perusahaan yang 

direkomendasikan tersebut.” 

4. Bagaimana target yang diharapkan untuk bisnis pembiayaan ini dan bagaimana 

strategi kita saat ini? 
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“Pangsa pasar kita adalah perusahaan BUMN. Selanjutnya kita akan 

membuka hubungan bisnis dengan perusahaan swasta. Mengingat posisi 

perusahaan dan kemampuan, caranya yaitu mengambil pasar tingkatan ke 2. 

Selain itu juga karena kita terbatas dengan gearing ratio karena outstanding 

sudah 7x modal. Strateginya hanya muter di nasabah yang ada saja.” 
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